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❑ Komunikasi dalam bencana
tidak saja dibutuhkan
dalam kondisi darurat
bencana, tapi juga penting
pada saat pra
bencana.



PENANGGULANGAN BENCANA

• Penanggulangan bencana harus didukung dengan berbagai
pendekatan baik soft power maupun hard power untuk
mengurangi resiko dari bencana.

• Pendekatan soft power adalah dengan mempersiapkan
kesiagaan masyarakat melalui sosialisasi dan pemberian
informasi tentang bencana.

• Pendekatan hard power adalah upaya menghadapi bencana
dengan pembangunan fisik seperti membangun sarana
komunikasi, membangun tanggul, mendirikan dinding beton,
mengeruk sungai dan lain-lain.

• Dalam UU, dua hal ini yang disebut mitigasi bencana. Pada
dua pendekatan inilah, komunikasi bencana amat
dibutuhkan.
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✓ Dalam penanganan bencana, informasi yang akurat diperlukan oleh

masyarakat maupun lembaga swasta yang memiliki kepedulian terhadap

korban bencana.

✓ Komunikasi dalam bencana tidak saja dibutuhkan dalam kondisi darurat

bencana, tapi juga penting pada saat dan pra bencana.

✓ komunikasi adalah cara terbaik untuk kesuksesan mitigasi bencana,

persiapan, respon, dan pemulihan situasi pada saat bencana. Kemampuan

untuk mengkomunikasikan pesan-pesan tentang bencana kepada publik,

pemerintah, media dan pemuka pendapat dapat mengurangi resiko,

menyelamatkan kehidupan dan dampak dari bencana (Haddow and Haddow,

2008: xiv).



Menurut Haddow dan Haddow (2008) terdapat 5 landasan
utama dalam membangun komunikasi bencana yang efektif
yaitu:

1. Costumer Focus, yaitu memahami in formasi apa yang
dibutuhkan oleh pelanggan dalam hal ini masyarakat dan
relawan. Harus dibangun mekanisme komunikasi yang
menjamin informasi disampaikan dengan tepat dan akurat.

2. Leadership commitment, pemimpin yang berperan
dalamtanggap darurat harus memiliki komitmen untuk
melakukan komunikasi efektif dan terlibat aktif da lam
proses komunikasi.

3. Situational awareness, komunikasi efek tif didasari oleh
pengumpulan, analisis dan diseminasi informasi yang
terkendali terkait bencana. Prinsip komunikasi efek tif
seperti transparansi dan dapat di percaya menjadi kunci.

4. Media partnership, media seperti televi si, surat kabar, radio,
dan lainnya adalah media yang sangat penting untuk
menyampaikan informasi secara tepat kepada publik.

5. Kerjasama dengan media menyangkut kesepahaman
tentang kebu tuhan media dengan tim yang terlatih un tuk
berkerjasama dengan media untuk mendapatkan informasi
dan menyebar kannya kepada publik.



KOMUNIKASI PASCA BENCANA

▪ Pada masa rehabilitasi atau pasca bencana, komunikasi
juga penting untuk mengembalikan masyarakat korban
bencana pada kondisi kehidupan normal.Melakukan
pemberdayaan sosial konseling, ekonomi, dan
pengembalian kehidupan sosial masyarakat adalah kegiatan
yang amat membutuhkan pemahaman komunikasi yang baik.

▪ Pendekatan komunikasi yang tepat akan membuat upaya
penyembuhan mental korban bencana berjalan lebih cepat.
Strategi dan model komunikasi yang efektif akan
mendukung pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat.

▪ Cara terbaik untuk mengembembalikan kondisi sosial
masyarakat adalah melalui interaksi sosial yang
normal.Dalam interaksi sosial ini, fungsi komunikasi
memegang peranan penting.

▪ Rekonstruksi sosial dapat dilakukan dengan merekayasa
komunikasi sosial dan lintas budaya yang setara dan egaliter
diantara sesama masyarakat korban bencana.
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thank you


